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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the language varieties used in an Aroftatv
Instagram reel, which discusses common mistakes during takbir intiqal delivered by
Sheikh Amir bin Muhammad Fida Bahjat. The research employs a descriptive
analysis method, with data collection involving the transcription of spoken language
from the video into written text. A total of 138 words were classified into 23
sentences and analyzed contextually based on the theories of standard language,
dialects, and registers. The findings reveal that the language used in the reel is a
combination of standard Arabic and regional dialects. Specifically, 12 sentences use
standard language, while 11 sentences contain dialects, primarily Saudi Arabian
and Egyptian regional dialects. The dialectal differences encompass variations in
letter pronunciation, letter substitution, and specific word or phrase choices. Due to
the mixture of standard language and dialects, the dominant language variety is
classified under the consultative register and religious register. This classification
perfectly aligns with the context of the speech, which focuses on Islamic prayer
procedures delivered verbally in a teacher-student dynamic.

Keywords: Language Variety, Dialect, Takbir Intiqal.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis ragam bahasa
yang digunakan dalam sebuah tayangan reel Instagram Aroftatv, yang membahas
kesalahan umum pada takbir intigal oleh Syekh Amir bin Muhammad Fida Bahjat.
Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
berupa transkripsi bahasa lisan menjadi tulisan dari video tersebut. Data yang
terkumpul sebanyak 138 kata yang diklasifikasikan ke dalam 23 kalimat, kemudian
dianalisis secara kontekstual berdasarkan teori ragam bahasa baku, dialek, dan
register. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam reel
tersebut merupakan perpaduan antara bahasa Arab baku dan dialek. Ditemukan 12
kalimat menggunakan bahasa baku dan 11 kalimat mengandung dialek, khususnya
dialek regional Arab Saudi dan Mesir. Perbedaan dialek tersebut mencakup variasi
pengucapan huruf, perubahan huruf, serta pemilihan kata dan ungkapan.
Berdasarkan perpaduan penggunaan bahasa baku dan dialek tersebut, ragam
bahasa yang digunakan diklasifikasikan ke dalam register usaha (konsultatif) dan
register keagamaan. Hal ini sejalan dengan konteks pembicaraan lisan yang
berpusat pada tata cara ibadah salat dalam hubungan komunikasi antara guru dan
murid.

Kata Kunci: Ragam Bahasa, Dialek, Takbir Intiqal
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A.Pendahuluan

Dalam kesehariannya sebagai
makhluk sosial, seseorang tentunya
tidak selalu berada dalam satu situasi
atau satu tempat saja. Dia tidak
mungkin hanya berinteraksi dengan
satu orang atau satu kelompok orang
saja. Pastinya dia akan mengalami
berbagai macam situasi, mengunjungi
berbagai tempat dan bertemu banyak
orang dengan latar belakang yang
berbeda-beda. Hal ini mengharuskan
dia menggunakan ragam bahasa yang
berbeda atau menyesuaikan
penggunaan bahasanya sehingga
tujuan komunikasi dapat tercapai.

Ragam bahasa adalah bentuk
bahasa yang bervariasi menurut
konteks pemakaian termasuk
didalamnya topik yang dibicarakan,
hubungan antarpembicara dan
medium pembicaraan (Kridalaksana,
2013). Keragaman bahasa secara
garis besar disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal penutur
suatu bahasa. Faktor internal berupa
adanya  kebutuhan  penggunaan
bahasa untuk berkomunikasi dan
bekerjasama sesuai dengan situasi
dan fungsi dalam kontak sosialnya
sehingga menghasilkan ragam
bahasa register. Faktor eksternal
seperti faktor budaya, sejarah, letak
geografis menyebabkan munculnya
perbedaan dialek. Hudson (1990)
menyatakan bahwa secara umum
konsep ragam bahasa mengandung
tiga pembahasan yaitu bahasa, dialek
dan register. Bahasa memiliki
cakupan yang luas yaitu bahasa
standar atau bahasa baku dan dialek.

Bahasa standar adalah bahasa
yang sudah melewati empat tahapan
yaitu tahap seleksi, kodifikasi,
penjabaran fungsi dan penerimaan
(Haugen, 1966). Dalam definisi ini
dapat dipahami bahwa ‘bahasa’ yang
dimaksud bukan bahasa secara utuh

dalam bentuk kalimat lisan maupun

tulisan. Akan tetapi kata ‘bahasa’

ditujukan kepada kosakata penyusun
kalimat itu sendiri.

Tahap seleksi merupakan
tahap pengambilan suatu kosakata
dari suatu dialek yang nantinya akan
dikembangkan sebagai bahasa baku.
Kosakata ini bisa berasal dari
kosakata yang sudah ada atau sudah
umum digunakan dan bisa juga
berasal dari bahasa yang belum
pernah digunakan seperti bahasa
asing atau bahasa ilmiah. Bahkan bisa
saja kosakata yang dipilih adalah
campuran dari beberapa dialek atau
bahasa (Alwasilah, 1986).

Dalam bahasa Indonesia ada
lima kriteria yang harus dimiliki oleh
sebuah kosakata sehingga dia bisa
diambil sebagai bahasa baku yaitu
unik, eufonik, sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia, tidak berkonotasi
negatif dan kerap dipakai.

1. Unik maksudnya adalah kosakata
tersebut memiliki makna yang
belum ada dalam bahasa
indonesia. Contoh sederhananya
seperti nama-nama hari yang
berasal dari bahasa Arab. Contoh
lainnya dalam bahasa Arab
seperti kata 423 5wl yang diserap
dari bahasa Yunani stratos yang
berarti militer dan ag yang berarti

memimpin.
2. Eufonik berarti enak didengar atau
dengan kata lain tidak

mengandung bunyi yang tidak
lazim dan sesuai dengan kaidah
fonologi bahasa indonesia.
Misalnya kata apotek berasal dari
bahasa belanda apotheek yang
berarti toko tempat meramu dan
menjual obat. Contoh lain dalam
bahasa arab seperti kata i
berasal dari bahasa Yunani
archium yang berarti peti untuk
menyimpan sesuatu.
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3. Sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia maksudnya kata
tersebut dapat dibentuk dan
membentuk kata lain
menggunakan kaidah

pembentukan kata bahasa
Indonesia seperti pengimbuhan
dan pemajemukan. Dalam bahasa
Indonesia misalnya kata hak
berasal dari bahasa Arab &-.
Contoh lain seperti kata _sh
(gunung) dalam bahasa Arab
yang berasal dari bahasa Suriah.

4. Tidak berkonotasi negatif seperti
kata-kata umpatan yang,
disamping berdampak  buruk
kepada pengguna bahasa, tidak
diterima dan tidak sesuai dengan
norma bermasyarakat.

5. Kerap dipakai oleh banyak orang
di berbagai tempat. Misalnya kata
mokbang berasal dari bahasa
Korea yang  berarti siaran
langsung orang yang memakan
banyak makanan yang bersifat
hiburan. Contoh lainnya seperti
kata <u dalam bahasa Arab
berasal dari bahasa Italia banco
yang berarti tempat duduk atau
bangku yang merujuk kepada
meja atau tempat duduk bankir.

Tahap kedua vyaitu tahap

kodifikasi adalah tahap penyusunan
suatu kode atau aturan kebahasaan
untuk  dijadikan norma  dalam
berbahasa oleh masyarakat.
Kodifikasi sendiri dalam bidang
linguistik diartikan sebagai pencatatan
norma yang telah dihasilkan oleh
pembakuan dalam bentuk buku tata
bahasa seperti pedoman lafal,
pedoman ejaan, pedoman
pembentukan istilah atau kamus
(KBBI). Biasanya kodifikasi dilakukan
oleh lembaga tertentu yang terdiri dari
ahli bahasa atau akademisi sehingga
hasil dari kodifikasi ini dapat dijadikan
sebagai pedoman, acuan dan standar
kebenaran berbahasa.

Tahap ketiga, yaitu penjabaran
fungsi, sejatinya adalah tahap
sosialisasi kosakata dengan cara
menggunakannya dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan baik secara
lisan maupun tulisan sehingga
kosakata tersebut dikenal oleh banyak
orang.

Tahap penerimaan atau
persetujuan vyaitu tahap dimana
seseorang menerima suatu kosakata
sebagai bagian dari bahasanya.
Diantara bentuk penerimaan itu
adalah dia ikut serta dalam
penggunaan kosakata tersebut. Hal ini
tentu lebih mudah dilakukan apabila
kosakata tersebut sudah dikenal dan
digunakan oleh banyak orang.

Dalam suatu wilayah, terutama
sebuah negara yang kaya akan dialek,
penting untuk membuat suatu bahasa
standar yang dapat menyatukan
seluruh anggota masyarakat wilayah
tersebut sehingga mereka merasa
sebagai satu kesatuan. Disamping itu
adanya kesamaan bahasa dapat
memudahkan mereka dalam
berkomunikasi. @ Bahasa  standar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Menggunakan kaidah tata bahasa
normatif yaitu tata bahasa yang
berpegang kepada kaidah
kebahasaan.

2. Menggunakan kata-kata baku
seperti  kata ‘tidak’ alih-alih
menggunakan kata nggak

3. Menggunakan ejaan resmi dalam
ragam tulis seperti kata ‘antre’
bukan ‘antri’

4. Menggunakan lafal baku dalam
ragam lisan yaitu lafal yang bebas
dari dialek atau bahasa daerah
seperti kata ‘senang’ dan bukan
‘seneng’

5. Menggunakan kalimat secara
efektif dan tidak bertele-tele

Ragam bahasa kedua adalah
dialek. Menurut Weijin, dkk yang
dikutip oleh Pusat Pembinaan dan
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Pengembangan Bahasa (1983),
dialek adalah sistem kebahasaan
yang dipergunakan oleh suatu
masyarakat untuk membedakan dari
masyarakat lain. Istilah dialek atau
lahjah (dalam bahasa Arab) menurut
Hasan Shadily berasal dari bahasa
Yunani dialektos yang berarti varian
dari sebuah bahasa menurut pemakai
(Hasan Shadily, tth). Perbedaan
dialek dapat berdasarkan faktor
geografis, sosial serta latar belakang
pendidikan.

Dialek ( (“wel!menurut para
ahli bahasa Arab adalah bahasa dan
huruf yang digunakan oleh
sekelompok orang dalam rumpun
tertentu yang menyebabkan adanya
perbedaan ucapan bahkan bacaan
antara satu dengan yang lainnya.
Dialek adalah variasi bahasa
berdasarkan pemakainya, dengan
kata lain dialek (/ahjah) merupakan
bahasa yang biasa digunakan oleh
pemakainya, yang pada dasarnya
tergantung pada siapa pemakainya
itu; dari mana pemakainya berasal,
baik secara geografis dalam hal dialek
regional, ataupun secara sosial dalam
kaitannya dengan dialek sosial
(Kridalaksana, 1993). Variasi yang
dimaksud di sini adalah berbeda satu
sama lain, tetapi masih banyak
menunjukkan kemiripan sehingga
belum pantas disebut bahasa yang
berbeda.

Pengertian di atas memberikan
ilustrasi bahwa dialek adalah
subsistem dari bahasa. Bahasa resmi
bangsa Indonesia adalah bahasa
Indonesia. Namun di dalamnya
terdapat berbagai dialek yang
berbeda-beda. Bahasa Indonesia
yang diucapkan orang yang berasal
dari Jawa, Sulawesi atau Sumatera
berbeda dengan yang diucapkan oleh
orang Jakarta (betawi). Baik berbeda
dalam dialek maupun dalam tekanan
suara (intonasi).

Begitu juga yang terjadi di kota
Makkah karena menjadi tempat transit
para pedagang. Di samping itu juga
menjadi tujuan para peziarah Ka’'bah
untuk memuja kepada patung-patung
dewa yang berderet di sekitar Ka’bah.
Sehingga terjadi dinamika yang
kurang sehat bagi perkembangan
bahasa Arab. Para pengunjung yang
berasal dari berbagai penjuru
kawasan arab ini mempunyai dialek
yang berbeda. Di depan Ka’bah sering
diadakan pentas apresiasi sastra
(sya'ir), setiap kabilah mengirimkan
penyair terbaiknya. Ketika satu
persatu penyair membacakan
sya’irnya, muncul ragam dialek yang
menjadi identitas suku tertentu.

Sepanjang penelusuran
peneliti baik dalam buku-buku klasik
maupun artikel almiah, terdapat
perbedaan jumlah macam dialek
bahasa Arab vyang terpaparkan.
Hisyam  al-Bahsanawi  misalnya
sebagaimana dikutip oleh Setiyadi
dalam artikelnya menerangkan bahwa
ada 20 macam dialek bahasa Arab,
yaitu Lahjah Al-Istintha, At-Tadhajju’,
At-Tiltilah, Ar-Ruttah, As-Syansyanah,
At-Thamthaméaniyah, Al-‘Ajrafiyah, al-
‘Aj’ajah, al-‘An’anah, al-Gamgamah,
al-Fahfahah, Al-Furatiyyah, al-
Quth’ah, al-Kaskasah, Al-Kisykisyah,
al- lakhlakhaniyah, al-watmu, Al-
Wakm, Al-Wahm dan alMu’agabah
(Setiyadi, 2011). Hasil penelitian
Ismail menerangkan hanya berkisar
14 macam dialek bahasa Arab, yaitu:

Lahjah Istintha', Taltalah,
Syansyanah, Thamthamaniyyah,
'‘Aj'ajah, 'An‘anah, Fahfahah, Qith'ah,
Kaskasah, Kasykasyah,

Lakhlakhaaniyyah, Watam, Wakam,
dan Waham (Ismail, 2003). Ahmad al-
Iskandari dan Mustafa Annaniy
sebagaimana dikutip oleh Setiyadi
dalam artikelnya menerangkan bahwa
ada 12 macam dialek bahasa Arab,
yaitu Dialek ‘'Aj'ajah, Syansyanah,
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Thumthamaniah, Taltalah, 'An'anah,
Kasykasyah, Wahm, Wakm,
Lakhlakhanah, Qat'ah, dan Istintha'
(Malik, 2016). Adapun hasil penelitian
Suaidi menerangkan hanya ada 11
macam dialek bahasa Arab, vyaitu
Dialek 'Aj'ajah, Syansyanah,
Thumthamaniah, Taltalah, Fahfahah,
'‘An'anah, Kasykasyah, Wahm, Wakm,
Lakhlakhanah, Qat'ah, dan Istintha'
(Suaidi, 2008). Sedangkan Ramadhan
Abdul Thawwab dalam bukunya
diterangkan ada 19 jumlah macam
dialek, yaitu Lahjah Al-Istintha,” At-
Tadhajju’, At-Tiltilah, Ar-Ruttah, As-
Sansanah, At-Thamthamaniyah, Al-
Ajrafiyah, al-‘Aj’ajah, al-‘An’anah, al-
Gamgamah, al-Fahfahah, Al-
Furatiyyah, al-Quth’ah, al- Kaskasah,
Al-Kisykisyah, al-khalkhaniyah, al-
watmu, Al-Wakm dan Al-Wahm
(Thawwab, 1999). Dari perbedaan
jumlah macam dialek ini, peneliti
mencoba mengakumulasi di masing-
masing macam dialek  yang
terakomodir dan yang tidak
terakomodir sehingga penelitian ini
menghasil jumlah macam-macam
dialek secara akumulatif. Ternyata
jumlah keseluruhan macam-macam
dialek bahasa Arab berdasarkan data
dari penelitian terdahulu sebanyak 20
dialek bahasa Arab, yaitu Lahjah Al-
Istintha,” At-Tadhajju’, At-Tiltilah, Ar-
Ruttah, As-  Syansyanah, At-
Thamthaméaniyah, Al-Ajrafiyah, al-
Ajajah, al- ‘An’anah, al-Gamgamah,
al-Fahfahah, Al-Furatiyyah, al-
Quth’ah, al- Kaskasah, Al-Kisykisyah,
al-Lakhlakhaniyah, al-watmu, Al-
Wakm, Al-Wahm dan al-Mu’agabah.
Berikut keterangan dan penjelasan
masing-masing dialek tersebut:

1. Lahjah Al-Istintha’

Yaitu menjadikan huruf ‘ain
yang bersukun menjadi nin apabila
melewati thd', seperti kata kel
menjadi .. Dialek ini hanya terbatas
pada kata k<l saja dan perubahan

katanya. Contoh dalam al-Quran
terdapat pada Q.S. al-Kautsar, dan
kalimat doa ¥ &k W culel menjadi
Y sl W cukil, Dialek ini terdapat pada
dialek Sa’ad bin Abu Bakar, Huzall,
Azad, Qais dan al-Ansar (Thawwab,
1999).

2. Lahjah At-Tadhajju’

Dialek ini dinisbatkan kepada
suku Qais, dialek ini sama dengan
dialek Tamim, Azad dan orang Najd
(Thawwab, 1999).

3. Lahjah At-Tiltilah

Ciri khas dialek ini adalah
mengkasrah huruf mudhariah <l
seperti kata=s: s Dialek ini ini
dituturkan oleh beberapa kabilah Arab
seperti Bahra, Qais, Tamim, Azad,
dan Rabi'ah. Ibnu Jinni juga
meriwayatkan bahwa Bani ‘Uqail juga
mengkasrah harakat huruf mudhariah
pada kata <)) Thawwab, 1999)

4. Lahjah Ar-Ruttah

Ciri khas dialek ini adalah
merubah huruf lam menjadi huruf ya.
Seperti kata jamalun (Js») menjadi
jamayun (=>). Dialek ini dituturkan
oleh orang Irak (Thawwab, 1999).

5. Lahjah Asy-Syansanah

Ciri khas dialek ini adalah
merubah huruf Kaf menjadi huruf Syin.
Seperti kalimat <l aelll il menjadi i
Jil adlll kata <lle menjadi Giide. Dialek
ini dituturkan oleh penduduk Yaman
dan sangat populer di Hadramaut
(Thawwab, 1999).

6. Lahjah At-Thamthamaniyah

Dialek ini dituturkan oleh suku
Ta'’i, Azad dan Hamir. Ciri khas dialek
ini adalah mengganti lam ta’rif (J)
menjadi mim (2). Contoh kalimat <
¢15¢l menjadi ¢ s« s, Diriwayatkan
Rasulullah pernah menyampaikan
kalimat siwl & aluad el e ol yang
maksud kalimatnya adalah ) (e (s
Ll sluall (Thawwab, 1999).

7. Lahjah Al-‘Ajrafiyah

Dialek ini salah satu dialek

yang termasuk fushah, dialek ini

341



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dituturkan oleh kabilah Dhabbah.
Sebagaimana dalam riwayat Tsa’'lab
bahwa lahjah ‘Ajrafiyah ini untuk
Qobilah Dhabbah (Thawwab, 1999).
8. Lahjah al-‘Aj’'ajah

Dialek ini dituturkan oleh
kabilah Qadha’ah berdasarkan
riwayat al-Azhariy. Adapun ciri khas
dialek ini adalah menjadikan ya
tasydid menjadi jim tasydid. Contoh
pada kalimat i U menjadi zex Ul
(Thawwab, 1999).
9. Lahjah al-‘An’anah

Dialek ini dituturkan oleh Bani
Tamim, Qais, Azad, dan penduduk
yang menempati daerah-daerah lain
yang bertetangga dengan Bani
tersebut. Ciri khas dialek ini (meskipun
ada perbedan diantara ulama bahasa)
adalah merubah huruf alif hamzah
yang berharakat fathah pada huruf ¢
menjadi ain. Tetapi bila alif hamzah
berbris kasrah maka dikembalikan ke
bentuk aslinya. Contohnya bl s
&) Jsw), menjadi & Jse, Slie e
(Thawwab, 1999).
10. Lahjah al-Gamgamah

Dialek ini adalah dialek yang
digambarkan oleh linguis Arab
sebagai ucapan yang bersifat umum
dan sulit untuk dipahami. Al-Harir
menyampaikan bahwa dialek ini
adalah ucapan yang tidak dapat
dipahami karena terpotong hurufnya.
Majma’ al-Lughah al-Arabiyah di Mesir
sudah menetapkan bahwa dialek ini
sudh dihapus dalam ragam dialek
bahasa Arab. Dialek ini ada yang
menenragkan bahwa dituturkan oleh
suku Qadha’ah tapi ada juga yang
mengingkari sebab ada riwayat bahwa
dialek yang dituturkan suku Qadha’ah
adalah dialek ‘Ajajah (Thawwab,
1999).
11. Lahjah al-Fahfahah

Para ahli bahasa Arab sepakat
bahwa dialek ini dituturkan oleh suku
Huzail, dan ciri khasnya adalah
merubah huruf ha (z) menjadi huruf

ain (¢). Contoh pada dialek ini hanya
pada kata hatta (i~) menjadi atta
(=) seperti di contoh o= s menjadi
U = (Thawwab,1999)
12. Lahjah Al-Furétiyyah

Dialek ini termasuk kontroversi
karena penuturnya hanya dituturkan
oleh ibnu Ya’is sendiri, tiada yang lain.
Dan disinyalir kemungkinan ciri
khasnya dialek ini seperti dailek ruttah
dan lakhlakhaniyah yang cepat cara
penyebutannya dan memendekkan
yang panjang sehingga tidak
kedengaran kejelasan kalimatnya
(Thawwab,1999)
13. Lahjah al-Quth’ah

Dialek ini dituturkan oleh
kabilah Ta’i, yang ciri khasnya adalah
memotong kata sebelum sempurna.
Contohnya 25 L menjadi aSall Ui L J5 4
mengadi \Ssll Ui L (Thawwab, 1999)
14. Lahjah al- Kaskasah

Dialek ini dituturkan oleh
kabilah Bakar, namun dalam Kamus
al-Muhit disebutkan bahwa dialek ini
merupakan bahasa kabilah Tamim.
Ciri khas dari dialek ini adalah
menambah huruf sin () setelah huruf
kaf mukhatab ta'nits (<) yang
diwakafkan. Seperti S Sly (il
yakni oSe ST 5 pSidee | (Thawwab, 1999)
15. Lahjah Al-Kisykisyah

Dialek ini dituturkan oleh
kabilah Rabi’ah, Mudhar, Bakar, Bani
Amru dan Asad. Ciri khas dari dialek
ini adalah menambah huruf syin ()
setelah huruf kaf mukhatab ta’nits (<)
yang diwakafkan. Seperti — (iSikel
USe Sy yakni o giSe Sl Sk
(Thawwab, 1999)
16. Lahjah al-Lakhlakh&niyah

Dialek ini awalnya tidak
diketahui pasti penuturnya. Yang
pertama kali meriwayatkan degan
jelas adalah Abu Mansur al-Tsa’labi
yang menyebutkan bahwa dialek ini
dituturkan oleh warga Arab yang
berada di tepi pantai dan daerah
Oman. Ciri khas dari dialek ini adalah
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memendekkan harakat dan membuat
nabr langsung ke kata kedua. Seperti
kalimat L <L S 4 (ma syaa Allah
kana) disbutkan menjadi oS & Lis
(masyallah kana) (Thawwab, 1999)
17. Lahjah al-watmu

Dialek ini dituturkan oleh
penduduk Yaman. Ciri khas dialek ini
adalah merubah huruf sin (o«) menjadi
huruf ta (<). Seperti pada kalimat s_«c
ol )b e 0 e menjadi g s o see
1999) <lll ) x4, Thawwab)

18. Lahjah Al-Wakm

Dialek ini dituturkan oleh
Kabilah Rabi'ah, kaum Kalab, dan
Bakar bin Wail. Ciri khas dialek ini
adalah mengkasrah huruf ka (&) yang
berstatus sebagai dhamir mukhatab
muttashil (-5) jika harakat sebelumnya
adalah kasrah atau didahului huruf ya
mati. Contohnya %, sSile menjadi sSile
&S, (Thawwab, 1999) 19. Lahjah Al-
Wahm

Dialek ini dituturkan oleh Bani
Kalab, yang ciri khasnya adalah
mengkasrah huruf ha () yang
berstatus sebagai dhamir ghaib
muttashil (). Contohnya a¢ic, rein'agia
menjadi s  age 2w (Thawwab,
1999).

20. Lahjah al-Mu’aqabah (Setiyadi,
2011)

Bahasa resmi orang Arab
adalah Bahasa Arab. Namun mereka
mempunyai dialek yang berbeda.
Misalnya, orang Mesir menyebut
(0s&l)  sedangkan orang Teluk
menyebut (<xils) untuk menunjuk alat
komunikasi yang sudah dikenal
secara umum. Demikian juga orang
Mesir mengatakan ( P
< el)  sedangkan orang Saudi
mengatakan (e YY)  untuk
menunjukkan ketidaktahuan (Daud,
2001).

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan
dialek (Daud, 2001); (Wafi, tth).
Faktor-faktor tersebut di antaranya:

1.

. Keberagaman

Perbedaan lingkungan geografis.
Keadaan geografis suatu daerah

atau lingkungan akan
berpengaruh kepada
penduduknya secara jasmani,

perilaku, dan psikologi. Hal ini pun
berpengaruh kepada pengucapan
dan cara berbicara.

kondisi  sosial.
Setiap kelompok masyarakat
mempunyai  hukum, undang-
undang, adat, dan etika tersendiri.
Hal ini berpengaruh terhadap cara

mereka dalam membina
komunikasi antar anggota
kelompok atau antar anggota

masyarakat tersebut. Kemudian
dalam suatu kelompok
masyarakat akan ditemui
tingkatan masyarakat mulai daari
eristokrat dan pejabat, pekerja
pabrik, pertanian, dan
perdagangan yang menyebabkan
perbedaan dalam penggunaan
dalam penggunaan bahasa dan
melahirkan dialek dialek tertentu.
Insting komunikasi  manusia.
Manusia adalah makhluk sosial
yang membutuhkan pertolongan
orang lain, maka mereka saling
bertukar manfaat dan saling
membutuhkan satu sama lainnya.
Untuk mencapai hal tersebut
mereka membutuhkan  gaya
tersendiri dalam menyampaikan
maksud mereka. Sehingga bagi
para pendatang mereka dituntut
untuk menguasai bahasa dan
dialek bahasa penduduk asli
untuk saling berkomunikasi.

Faktor budaya. Budaya suatu
bangsa atau masyarakat akan
sangat mempengaruhi dialek
yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut.
Sejarah. Faktor sejarah yang
melatar belakangi kehidupan
suatu masyarakat akan ikut
mempengaruhi penggunaan
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dialek yang mereka miliki. Hal ini
karena sejarah dalam
perjalanannya secara kurun waktu
tertentu telah membentuk
kebiasaan suatu masyarakat
termasuk dalam hal dialek.

6. Politik, ekonomi, dan kekuasaan.
Hal ini berarti kaum mana pun
yang saat itu berkuasa maka
dialek merekalah yang akan
dijadikan patokan.

Dilihat dari bentuknya, dialek
ada tiga macam:

1. Dialek Regional yaitu dialek yang
ciri-cirinya dibatasi oleh tempat
atau letak geografis. Sering juga
disebut Dialek Area. Misalnya,
lingua franca bangsa Indonesia
adalah bahasa Indonesia, tetapi
setiap daerah yang ada di Negara
Indonesia memiliki dialek (dialek)
masing-masing karena
disebabkan oleh letak geografis
dan kebudayaan yang berbeda-
beda, ketika mereka berbahasa
Indonesia mereka memiliki dialek
dan aksen yang unik karena
terpengaruh dialek bahasa daerah
mereka masing-masing, hal ini
dapat kita lihat pada orang Papua,
orang Kalimantan, orang Bali, dan
lain-lain ketika mereka berbahasa
atau  menggunakan  bahasa
Indonesia.

2. Dialek Sosial yaitu dialek yang
dipakai oleh kelompok sosial
tertentu. Misalnya, orang di
kalangan Kraton pasti memiliki
dialek yang berbeda dengan
orang-orang di luar Kraton. Atau
orang-orang yang di komunitas
kantor pasti dialeknya berbeda
dengan orang-orang yang di
komunitas pasar. Contohnya
seperti seorang anggota militer
berbahasa Indonesia
menunjukkan dialek yang berbeda
dengan warga sipil. Anggota
militer terlihat lebih tegas, jelas,

dan lantang. Sementara anggota
masyarakat sipil (non militer)
terlihat menunjukkan dialek dan
aksen yang lemah lembut, luwes,
dan lemah.

3. Dialek Temporal yaitu dialek yang
berbeda dari waktu ke waktu.
Dialek ini hanya berkembang
pada kurun waktu tertentu dan bila
sudah berganti masa maka dialek
itu sudah tidak ada lagi. Hal ini
bisa dilihat dari ejaan, cara
penulisan dan pengucapannya.
Misalnya dialek Melayu kuno,
Melayu klasik, dan Melayu
modern, masing-masing adalah
dialek temporal dari Bahasa
melayu, dan lain-lain. Adapun
contoh dari dialek Melayu Kuno
seperti kata (wulan) yang artinya
dalam dialek melayu modern
adalah (bulan), sedangkan untuk
contoh dialek melayu klasik
seperti kata (abid) yang artinya
dalam dialek modern adalah
(orang alim).

Ragam bahasa ketiga adalah
register. Register adalah variasi
bahasa yang dipandang sehubungan
dengan konteks penggunaannya.
Register merujuk kepada variasi
bahasa yang didefinisikan menurut
penggunaannya dalam situasi sosial
(Cristal dalam Biber dan Finegan,
1994).

Menurut Halliday dalam
Hudson (1996), konsep situasi
menurut Halliday merujuk kepada tiga
dimensi yaitu bidang, jangka waktu,
dan modus. Bidang bersangkutan
dengan tujuan dan bahan subjek dari
komunikasi. Jangka waktu tergantung
pada hubungan antara peserta.
Modus mengacu pada cara
komunikasi yang berlangsung.

Dalam kamus dari “Linguistics
dan Fonetik” Cristal (1991)
mendefinisikan  register  sebagai
‘variasi bahasa yang didefinisikan
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menurut  penggunaannya  dalam
situasi sosial, misalnya register ilmiah,
agama, dan formal Inggris.”

Martin Joos dalam Chaer dan
Agustina (1995) membagi variasi
bahasa register menjadi lima macam
gaya atau ragam:

1. Variasi Bahasa Beku
Variasi bahasa beku adalah
variasi bahasa yang paling formal,
yang digunakan pada situasi-
situasi khidmat, dan upacara-
upacara resmi, misalnya dalam
upacara kenegaraan, khutbah,
surat-surat keputusan, dan lain-
lain. Disebut ragam beku karena
pola dan kaidahnya sudah
ditetapkan secara mantap dan
tidak boleh diubah. Bahkan,
tekanan pelafalannya pun tidak
boleh berubah sama sekali.
Bentuk ragam bahasa ini memiliki
ciri kalimatnya panjang-panjang,
tidak mudah dipotong atau
dipenggal, dan sulit sekali dikenai
tata tulis dan ejaan standar.
2. Variasi Bahasa Resmi
Variasi bahasa resmi adalah
variasi bahasa yang digunakan
pada pidato kenegaraan, rapat
dinas, buku-buku pelajaran dan
sebagainya. Pola dan kaidah
resmi sudah ditetapkan secara
mantap sebagai suatu standar.
Ragam resmi ini pada dasarnya
sama dengan ragam bahasa baku
atau standar yang hanya
digunakan dalam situasi resmi,
dan tidak dalam situasi yang tidak
resmi.
3. Variasi Bahasa Usaha
Variasi bahasa usaha adalah
variasi bahasa yang lazim
digunakan dalam pembicaraan
biasa di sekolah, dan rapat-rapat
atau pembicaraan yang
berorientasi pada produksi dan
hasil. Jadi, dapat dikatakan ragam
usaha ini adalah ragam bahasa

5.

yang paling operasional. Wujud
ragam bahasa ini berada di antara
ragam formal dan ragam informal
atau ragam santai.

Variasi Bahasa Santai

Ragam santai atau ragam

kasual adalah ragam bahasa yang
digunakan dalam situasi yang
tidak resmi untuk berbincang-
bincang dengan keluarga atau
teman karib pada  waktu
beristirahat, berolahraga,
berekreasi, dan sebagainya.

Variasi Bahasa Akrab

Ragam akrab atau ragam intim
adalah variasi bahasa yang biasa
digunakan oleh para penutur yang
hubungannya sudah akrab, seperti
antar anggota keluarga atau antar
teman yang sudah karib. Ragam ini
ditandai dengan  penggunaan
bahasa vyang tidak lengkap,
pendek-pendek, dan  dengan
artikulasi yang sering kali tidak
jelas. Hal ini terjadi karena di antara
partisipan sudah ada saling
pengertian dan memiliKi
pengetahuan yang sama.

Dapat disimpulkan dari
deskripsi register di atas bahwa
register variasi bahasa menurut
penggunaannya dalam bahasa
yang digunakan di mana
tergantung pada apa yang sedang
dikerjakan dan apa sifat
kegiatannya. Register
mencerminkan pada aspek lain dari
tingkat sosial, yang adalah proses
sosial berbagai kegiatan sosial
yang selalu melibatkan orang.

Menurut Yule (2006:52), kata
pembentukan  register  dalam
bentuk linguistik seperti:

1. Penciptaan vyaitu penemuan
istilah-istilah yang sama sekali
baru yang tegasnya mengacu
pada sebuah kata yang telah
diciptakan dan pada sebelumnya
tidak ada terdapat dalam bahasa
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apa pun. Contoh dari
penciptaan: Google

2. Pinjaman yaitu pengambilan
kata-kata dari bahasa lain.
Ketika kata-kata dari bahasa lain
masuk ke dalam suatu bahasa,
hal ini dikenal sebagai pinjaman.
Contoh dari pinjaman: khutbah
(bahasa arab)

3. Penggabungan vyaitu proses
kombinasi dari dua kata yang
berbeda untuk menghasilkan
bentuk tunggal. Contoh
penggabungan: keluar = ke-luar.

4. Pencampuran yaitu merupakan
jenis kombinasi dari dua bentuk
kata yang terpisah untuk
menghasilkan satu istilah kata
yang baru. Contoh
pencampuran: medsos = media
sosial

5. Guntingan yaitu jenis unsur
pengurangan yang terlihat dalam
campuran bahkan lebih jelas
dalam proses. Contoh dari
guntingan: info = informasi

6. Pembentukan kembali vyaitu
adalah jenis proses penurunan
yang kata-kata satu jenis
(biasanya kata benda) yang
berkurang untuk membentuk
kata-kata jenis lain (biasanya
kata kerja). Contoh
pembentukan kembali: Donate
form Donation

7. Akronim vyaitu kata-kata baru
yang terbentuk dari huruf awal
dari serangkaian kata lain.
Contoh dari akronim: PIN =
personal identification number.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode analisis deskriptif yaitu
metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek
yang diteliti secara mendalam, luas,
dan terperinci. Metode penelitian

deskriptif digunakan untuk
memecahkan atau menjawab
permasalahan yang sedang dihadapi
dengan mengumpulkan data,
klasifikasi, analisis, kesimpulan, dan
laporan. Metode ini dilakukan dengan
mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul. Penyajian data dalam
penelitian deskriptif dapat dilakukan
melalui  tabel, grafik, diagram,
piktogram, perhitungan modus,
median, mean, standar deviasi, dan
perhitungan persentase. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ragam
bahasa yang terdapat dalam salah
satu reel instagram Aroftatv. Data
yang dikumpulkan berupa kata-kata
atau kalimat dalam reel yang
mengandung ragam bahasa. Sebelum
mengumpulkan data, persiapan yang
dilakukan adalah mencari referensi
dan teori-teori yang berkaitan dengan
ragam bahasa baku, dialek dan
register. Selanjutnya, peneliti mencari
reel yang akan dianalisis. Tahap
pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan transkripsi atau
pengubahan bahasa lisan menjadi
bahasa tulisan. Transkripsi dilakukan
dengan menonton reel dalam
kecepatan lambat dan mencatat
semua kalimatnya. Tahap
selanjutnya, mengelompokkan
kalimat per kalimat untuk
memudahkan analisis. Pada tahap
analisis, kalimat dianalisis secara
kontekstual untuk mengetahui ragam
bahasanya. Kemudian data disajikan

dalam bentuk tabel untuk
memudahkan pengambilan
kesimpulan.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini adalah kata
dan kalimat dalam reel instagram
Aroftatv yang sudah ditranskipsikan.
Reel ini membahas tentang kesalahan
yang sering terjadi saat takbir intigal.
Takbir intiqal merupakan takbir yang
dilakukan ketika berpindah dari satu
rukun solat ke rukun yang lain.
Pembicara dalam reel tersebut adalah
Syekh Amir bin Muhammad Fida
Bahjat. Beliau merupakan ulama fikih
hambali yang berasal dari Arab Saudi
dan Dberprofesi sebagai asisten
profesor di  Universitas Taiba.
Transkrip ini terdiri dari 138 kata yang
diklasifikasikan menjadi 23 kalimat
dan dianalisis sebagai berikut.
1. Kalimat 1
(Jliay 138 oS
Kalimat di atas merupakan
ragam bahasa baku karena sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku
yaitu sesuai kaidah kebahasaan,
menggunakan kata baku dan
ejaan resmi serta kalimat yang
efektif. Dalam kalimat ini Syekh
Amir menyatakan bahwa takbir
intigal dilakukan ketika berpindah
dari satu rukun solat ke rukun
lainnya dan  beliau  akan
mencontohkan tata caranya.
2. Kalimat 2
les b el
Kalimat ini adalah kalimat
perintah. Kata <& merupakan
dialek regional Arab Saudi yang
berarti lihatlah. Syekh  Amir
meminta audiens memperhatikan
tata cara takbir intiqal yang akan
beliau contohkan. Kata & berarti
orang tua namun bisa digunakan
sebagai panggilan orang yang
dihormati atau ulama. Jika dilihat
dalam reel tersebut, terlihat
bahwa beliau berbicara dalam
konteks perkuliahan (dapat dilihat

dari lambang Universitas Taiba di
belakang beliau) dimana orang-
orang yang mendengar kuliah
tersebut merupakan mahasiswa.
Panggilan syekh untuk seorang
mahasiswa tentunya akan
membuatnya merasa dihargai
sehingga minatnya untuk belajar
menjadi semakin tinggi. Walaupun
secara harfiah  kalimat ini
ditujukan untuk satu orang namun
tentu yang dimaksud adalah
semua yang hadir pada saat itu.
Kalimat 3
cS)ﬁ KRy soi)!\ ‘Qy\
Dalam kalimat di atas, dapat
dilihat adanya pengulangan pada
kata o¥. Pengulangan pada
bahasa cakapan dapat bertujuan
untuk menarik perhatian audiens
atau sebagai penegasan. Kalimat
&S5 25 berarti kamu ingin ruku’.
Kata 25 dan &S5 keduanya adalah
kosakata baku namun kalimat di
atas tidak bisa digolongkan ke
dalam bahasa baku karena tidak
sesuai dengan kaidah
kebahasaan. Dalam kaidah yang
benar, harusnya ada partikel o
diantara kata 25 dan &5 5 sehingga
kalimatnya berbunyi: &S s ¢ 25,
Kalimat 4 ‘
Aaliaf b oY
Kalimat 4stal L ¥ merupakan
respon Syekh Amir terhadap
seseorang yang ingin membantu
beliau memegang mikrofon selagi
beliau mencontohkan tata cara
takbir intiqal. Kalimat ini dapat
digolongkan ke dalam ragam
bahasa baku karena sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku

yang sudah disebutkan
sebelumnya.
Kalimat 5
JE L

Kalimat ini merupakan alasan
yang dikemukakan atas respon
sebelumnya. Pada kalimat ini
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9.

semua kata merupakan kosakata
baku namun ada perubahan bunyi
huruf & menjadi bunyi ‘g’ pada
kata Ji&f yang mana ini merupakan
salah satu ciri dialek regional Arab

Saudi.

Kalimat 6
Sras oY eub
Kalimat di atas merupakan
pengulangan kalimat
sebelumnya. Bedanya ialah

adanya tambahan kata «uk yang
juga merupakan kosakata baku di
awal kalimat yang berfungsi untuk
mengakhiri percakapan singkat
mengenai mikrofon dan fokus
kepada tata cara takbir intiqal.

Kalimat 7

S S LS e LS

Kalimat di atas terdiri dari
kosakata baku namun ada
perubahan bunyi huruf & menjadi
bunyi ‘g’ pada kata Js& yang
membuat kata ini dikelompokkan
ke dalam dialek regional Arab
Saudi.

Kalimat 8
™Y T
Kalimat ini merupakan kalimat
pertanyaan yang dapat
digolongkan ke dalam dialek

karena dalam ragam baku kalimat
yang digunakan untuk
menanyakan benar atau tidak
adalah ¥ ol s,

Kalimat 9
A Jgd Jai & aeld B e il a5 S
Sxna S
Kalimat di atas terdiri dari

kosakata baku namun ada satu
kata yang mengalami perubahan
bunyi huruf & menjadi bunyi ‘g’
yaitu pada kata < s sehingga kata
ini dapat dikelompokkan ke dalam
dialek regional Arab Saudi.
Kalimat ini menunjukkan bahwa
perubahan bunyi huruf & menjadi
bunyi ‘g’ tidak terjadi pada semua
kata atau memang beliau hanya

10.

menggunakan dialek pada satu
kata saja.
Kalimat 10 dan 11

st ) oL JERY S5 () oS o)) aaaall Y

11.

12.

13.

14.

e el g <
Dalam dua kalimat di atas tidak
terjadi perubahan bunyi huruf &
menjadi bunyi ‘g’ pada kata Jl
dan Js&. Selain itu, kalimat di atas
sudah mencakup ciri-ciri bahasa
baku sehingga dapat digolongkan
ke dalam bahasa baku.
Kalimat 12 dan 13
sl OIS SIS Smial
Kalimat pertama yaitu z=ls
walaupun hanya terdiri dari satu
kata baku namun sudah dapat
dipahami yaitu kalimat pertanyaan
mengenai  kejelasan paparan
beliau sebelumnya. Kalimat kedua
terdiri dari kosakata baku dan
sesuai dengan kaidah
kebahasaan sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua kalimat ini
termasuk dalam ragam bahasa
baku.
Kalimat 14
s QST Qa5 8 SOl e @iy OY)
Kalimat di atas sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku
sehingga dapat digolongkan ke
dalam bahasa baku.

Kalimat 15
g ke
Kalimat ini berarti oke dan
dapat digolongkan ke dalam

dialek regional Mesir. Jika dilihat
dari tempatnya pembicaraan ini
dilakukan di Arab Saudi namun
tidak menutup  kemungkinan
dialek ini dibawa oleh mahasiswa
yang berasal dari Mesir sehingga
tersebar penggunaannya disana.
Kalimat 16 dan 17

i Loany Lial Loy W g 4l oL d Leleny ¥

Ll Jeany byl Jhany (p&al) 4
Kalimat di atas sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku
dan tidak ada perubahan bunyi
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15.

16.

17.

huruf @ menjadi bunyi ‘g’ pada
kata 48 sehingga dapat
digolongkan ke dalam bahasa
baku.

Kalimat 18
oAl 3 gand) (ha sl gl (e s (5 5 Lal Dl
S dear o G astd aeEll e ald

Oshs Sl
Kalimat 5% s %2 berarti dia ingin
berdiri. Kata ss dan a5

keduanya adalah kosakata baku
namun dalam kalimat di atas tidak
bisa digolongkan ke dalam
bahasa baku karena tidak sesuai
dengan kaidah kebahasaan.
Seharusnya ada partikel ¢
diantara kata ss dan a5 Di sisi
lain, kalimat di atas terdiri dari
kosakata baku namun ada
perubahan bunyi huruf & menjadi
bunyi ‘g’ pada kata a4 oili « yang
mana ini merupakan dialek Arab
Saudi. Selain itu ada perubahan
huruf « menjadi huruf s pada kata
yang awalnya ~® menjadi ~Uyang
mana ini termasuk ke dalam
dialek Mesir.
Kalimat 19 dan 20
ST el sy
Kalimat pertama terdiri dari
kata Js& dan il Kata Jss
merupakan kosakata baku namun
ada perubahan bunyi huruf &
menjadi bunyi ‘g’ sedangkan kata
Jul berarti apa dan kedua kata ini
dapat digolongkan ke dalam
dialek regional Arab Saudi.
Kalimat kedua sudah mencakup

ciri-ciri bahasa baku sehingga
dapat digolongkan ke dalam
ragam bahasa baku
Kalimat 21
ol sa 5 aald ol A Lelany (g il oY
Kalimat di atas terdiri dari
kosakata baku namun ada

perubahan huruf « menjadi huruf ¢
pada kata yang awalnya A&
menjadi  ~%ang mana ini
termasuk ke dalam dialek Mesir.

18.

19.

Selain itu ada perubahan bunyi
huruf & menjadi bunyi ‘g’ yang
mana ini termasuk ke dalam
dialek Arab Saudi.

Kalimat 22

Kalimat di atas sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku
dan tidak ada perubahan bunyi
huruf & menjadi bunyi ‘g’ pada
kata 48 sehingga dapat
digolongkan ke dalam bahasa
baku.

Kalimat 23

Soeliia b oual

Kalimat di atas sudah
mencakup ciri-ciri bahasa baku
sehingga dapat digolongkan ke
dalam bahasa baku.

Dibawah ini

tabel untuk

memudahkan melihat hasil analisis di

atas.
Kos | Dialek | Be | Kesi
Kal | akat ntu | mpul | Keter
im| a | S| M| k an | anga
at | bak | au | es | Dia | kalim n
u di | ir | lek at
Sesu
ai
Se deng
an
1 mua | - - Baku o
kata ciri
baha
sa
baku
T Kat | Tidak | A2
2 . - diale
G | < a baku K
Tidak
sesu
ai
3 rfja e Tidak | kaida
kata baku h
keba
hasa
an
Sesu
Se ai
4 | mua| - - Baku deng
kata an
ciri
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baha Sesu
sa ai
baku Se deng
an
. Ada 12 | mua | - - Baku L
L | & | | Hu | Tidak | kata ciri
5 ) dJ ruf | baku d'ile baha
sa
Tidak baku
sesu Sesu
Se ai ai
Tidak | kaida d
6 | mua| - - bak h Se eng
kata aku an
keba 13 | mua | - - Baku Giri
hasa kata baha
an sa
Se baku
mua Sesu
kec | s Hu | Tidak | Ada .
7 : - diale ai
uali | J ruf | baku
1 k Se deng
kata 14 | mua | - - Baku (?ir:i
kata
Ada baha
: sa
diale
k dan baku
tidak
Se | Kal | - sesu L | Kat | Tidak | Ada
z | Tidak : 15 - - . bak diale
8 | mua| - N im baku ai e | a aku K
kata \j at kaida
h Sesu
keba ai
hasa deng
an Se an
16 | mua | - - Baku o
kata ciri
Se baha
mua
. Ada sa
9 keq ‘i _ | Hu | Tidak diale baku
uali | 8 ruf | baku K
1 Sesu
kata ai
Sesu Se dggg
ai 17 | mua | - - Baku Giri
Se deng kata baha
10 | mua | - - Baku ;?i bsi
aku
kata baha
sa Se
baku mua | ...
i | kee | S| | Hu | Tigak | 292
Sesu uali | | ruf | baku
ai 2 e k
Se deng kata
an
" Lnatig e Baku ] cir s Hu Ada
baha 19 J wf | Tidak | diale
sa ) éi B da baku | kdan
baku o N Tidak
sesu
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kat ai
a kaida
h
keba
hasa
an
Sesu
a
se 9
20 | mua | - - Baku -
kata cirt
baha
sa
baku
Se
mua
o1 | kee | | | Hu | Tidak | 292
uali | & | ruf | baku
y k
kata
Sesu
a
se 9
22 | mua | - - Baku o
kata cirt
baha
sa
baku
Sesu
a
se 9
23 | mua | - - Baku -
kata ciri
baha
sa
baku

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa dari 138 kosakata hanya ada 8
kosakata yang tidak baku atau
berbentuk dialek (tanpa
pengulangan). Sedangkan dari 23
kalimat hanya satu kalimat yang
berupa dialek. Dari 23 kalimat yang
ada 12 diantaranya menggunakan
bahasa baku dan 11 diantaranya
mengandung dialek. Dapat
disimpulkan juga bahwa perbedaan
dialek dengan bahasa baku terletak
pada empat hal vyaitu perbedaan
pengucapan huruf, perbedaan huruf,

perbedaan kata dan perbedaan
kalimat atau ungkapan.

Oleh karena adanya campuran
dan gabungan penggunaan bahasa
baku dan dialek maka dapat
disimpulkan bahwa Syekh Amir dalam
reel tersebut menggunakan register
usaha. Selain itu pemakaian bahasa
dalam reel tersebut dapat
dikelompokkan dalam register
keagamaan karena bidang atau topik
pembicaraannya berkaitan dengan
solat kesalahan yang sering terjadi
saat takbir intiqal. Pelibatnya adalah
Syekh Amir dan hubungan
antarpeserta berupa hubungan guru
dan murid. Sedangkan modus atau
cara komunikasi yang digunakan
adalah komunikasi lisan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa reel
instagram Aroftatv yang membahas
mengenai kesalahan yang sering
terjadi saat takbir intigal berisi ragam
bahasa baku, dialek dan register.
Dialek yang ditemukan adalah dialek
Arab Saudi dan Mesir. Register yang
digunakan adalah register usaha dan

keagamaan.
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